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Abstract 

Tiga Putri MSME in Siwalan Village, Bojonegoro Regency, is a salted 

duck egg producer with significant potential but constrained by a 

manual egg-cleaning process that is inefficient and inconsistent in 

quality. This community service program addresses these challenges 

through the implementation of appropriate technology in the form of 

a Salted Duck Egg Washer Machine, coupled with strengthening the 

partner's managerial capacity. The method employed is Participatory 

Action Research (PAR), involving active participation of the partner 

throughout all stages from problem identification to evaluation. The 

program was conducted in five stages: preparation, machine 

installation, training, implementation and testing, and monitoring and 

evaluation. The results showed a 47% increase in cleaning efficiency 

(from 15 minutes to 8 minutes per batch), 60% water savings, and a 

production capacity increase from 400-500 eggs/day to 800-1,000 

eggs/day. In addition, training in bookkeeping, business legality, and 

digital marketing has supported the professionalization of the MSME. 

The PAR approach enabled the partner to become an active agent of 

change, making this program impactful not only technically but also 

in fostering sustainable business transformation.  

Keywords: efficiency, sustainability, community service, appropriate 

technology, MSME 

Abstrak 

UMKM Tiga Putri di Desa Siwalan, Kabupaten Bojonegoro, 

merupakan produsen telur asin yang memiliki potensi besar namun 

terkendala proses pembersihan telur yang masih manual, tidak efisien, 

dan kurang konsisten dari segi kualitas. Kegiatan pengabdian ini 
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bertujuan mengatasi permasalahan tersebut melalui penerapan 

teknologi tepat guna berupa Salted Duck Egg Washer Machine serta 

penguatan kapasitas manajerial mitra. Metode yang digunakan adalah 

Participatory Action Research (PAR), yang melibatkan mitra secara 

aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah 

hingga evaluasi. Kegiatan dilaksanakan melalui lima tahap: persiapan, 

instalasi alat, pelatihan, implementasi dan pengujian, serta monitoring 

dan evaluasi. Hasil menunjukkan peningkatan efisiensi waktu 

pembersihan sebesar 47% (dari 15 menit menjadi 8 menit per batch), 

penghematan air hingga 60%, serta peningkatan kapasitas produksi 

dari 400-500 butir/hari menjadi 800-1.000 butir/hari. Selain itu, 

pelatihan pembukuan, legalitas, dan pemasaran digital turut 

memperkuat profesionalitas UMKM. Pendekatan PAR menjadikan 

mitra sebagai subjek aktif dalam proses transformasi, sehingga 

pengabdian ini berdampak secara teknis dan berkelanjutan.  

Kata kunci: efisiensi, keberlanjutan, pengabdian masyarakat, 

teknologi tepat guna, UMKM 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara agraris dengan kondisi tanah subur serta iklim 

tropis yang mendukung keberlanjutan sektor peternakan. Data terbaru tahun 2023 

menunjukkan bahwa produksi telur itik di Indonesia mencapai sekitar 358.220 ton (Irfan 

Nazli, 2023), yang menjadi suplai protein penting bagi masyarakat. Provinsi Jawa Tengah 

menjadi kontributor signifikan, memproduksi sekitar 13,55 % dari total telur itik nasional 

(Ismoyowati et al., 2020). Potensi ini memberikan landasan kuat bagi pengembangan 

peternakan itik di wilayah-wilayah lain seperti Jawa Timur, termasuk Kabupaten Bojonegoro, 

yang memiliki potensi serupa bila didukung oleh teknologi dan manajemen usaha yang 

memadai (Harwindito et al., 2025). 

Salah satu produk olahan telur itik yang memiliki nilai ekonomi tinggi adalah telur asin. 

Produk ini banyak diminati masyarakat karena cita rasanya, kemudahan distribusi, serta daya 

simpan yang relatif lama (Izzah et al., 2023). Di Kabupaten Bojonegoro, telur asin menjadi 

produk unggulan UMKM dengan potensi pasar yang terus berkembang. Stabilitas harga 

produk substitusi seperti telur ayam kampung juga menunjukkan bahwa permintaan protein 

hewani tetap tinggi, sehingga peluang pasar telur asin masih terbuka luas. Namun demikian, 

daya saing produk telur asin UMKM masih sangat bergantung pada kualitas kebersihan, 

konsistensi produk, serta efisiensi proses produksi (Utama et al., 2021). 

UMKM Tiga Putri yang berlokasi di Desa Siwalan, Kabupaten Bojonegoro, merupakan salah 

satu pelaku usaha telur asin yang memiliki kapasitas produksi cukup besar, yaitu sekitar 400–

500 butir telur per hari. Mitra memiliki keunggulan berupa ketersediaan bahan baku lokal dan 

tenaga kerja dari masyarakat sekitar. Akan tetapi, proses produksi masih menghadapi kendala 

utama, khususnya pada tahap pencucian telur yang dilakukan secara manual. Proses pencucian 
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manual membutuhkan waktu lama, mengandalkan tenaga manusia, menggunakan air tanpa 

sistem sanitasi yang terkontrol, serta menghasilkan tingkat kebersihan yang tidak konsisten. 

Kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas produk, meningkatkan risiko kontaminasi, dan 

membatasi kapasitas produksi harian. 

Selain permasalahan teknis produksi, UMKM Tiga Putri juga menghadapi kendala pada aspek 

manajerial. Pencatatan produksi dan keuangan masih dilakukan secara manual tanpa format 

yang terstruktur, sehingga menyulitkan evaluasi kinerja usaha. Pengetahuan mitra terkait 

otomasi produksi, standar kebersihan pangan, serta pemanfaatan teknologi digital untuk 

pemasaran juga masih terbatas. Keterbatasan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

potensi usaha yang dimiliki dengan kemampuan pengelolaan dan pemanfaatan teknologi yang 

tersedia (Anggraeni & Prabowo, 2025). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna pada proses 

pengolahan telur mampu meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk (Sampurna et 

al., 2023). Penggunaan mesin pencuci telur otomatis dengan sistem sikat dan semprotan air 

bertekanan terbukti dapat meningkatkan tingkat kebersihan telur serta menurunkan risiko 

kontaminasi mikroba. Selain itu, adopsi teknologi yang disertai dengan pendampingan dan 

pelatihan berbasis IPTEKS dapat meningkatkan kesiapan UMKM dalam mengadopsi inovasi 

serta memperkuat keberlanjutan usaha(Nevita et al., 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan intervensi yang tidak hanya berfokus pada 

penyediaan alat, tetapi juga pada pemberdayaan mitra secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan solusi berupa penerapan Salted Duck 

Egg Washer Machine sebagai teknologi tepat guna untuk meningkatkan efisiensi dan 

higienitas proses pencucian telur asin, serta pendampingan manajerial yang mencakup 

pembukuan, legalitas usaha, dan pemasaran digital. Pendekatan yang digunakan adalah 

Participatory Action Research (PAR), yang menempatkan mitra sebagai subjek aktif dalam 

setiap tahapan kegiatan, sehingga diharapkan mampu menghasilkan dampak yang 

berkelanjutan bagi pengembangan UMKM Tiga Putri. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di UMKM Tiga Putri yang berlokasi 

di Desa Siwalan, Kabupaten Bojonegoro, Provinsi Jawa Timur. Lokasi ini dipilih karena 

UMKM Tiga Putri merupakan produsen telur asin skala mikro dengan kapasitas produksi 

harian yang relatif tinggi, namun masih menggunakan metode produksi manual, khususnya 

pada tahap pencucian telur. Sasaran utama kegiatan ini adalah pemilik dan pekerja UMKM 

Tiga Putri yang terlibat langsung dalam proses produksi telur asin, baik pada tahap pencucian, 

pengolahan, maupun pengemasan produk.  

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Action Research 

(PAR), yang menekankan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari 

identifikasi permasalahan hingga evaluasi hasil (Felani, et al., 2025). Pendekatan ini dipilih 

karena mampu mengintegrasikan proses refleksi, tindakan nyata, serta pembelajaran bersama 
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antara tim pengabdian dan mitra, sehingga solusi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan 

lapangan dan berpotensi berkelanjutan (Afni Khafsoh et al., 2024). 

Tahap Observasi 

Tahap observasi dilakukan melalui survei lapangan dan pengamatan langsung terhadap proses 

produksi telur asin di UMKM Tiga Putri. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

kondisi eksisting, potensi usaha, serta permasalahan utama yang dihadapi mitra (Siswandi & 

Syaifuddin Ahmad, 2024). Instrumen yang digunakan pada tahap ini meliputi lembar 

observasi, wawancara semi-terstruktur dengan pemilik dan pekerja, serta dokumentasi foto 

proses produksi. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pencucian telur masih dilakukan 

secara manual, membutuhkan waktu relatif lama, serta belum memenuhi standar kebersihan 

yang optimal. Temuan ini menjadi dasar perancangan solusi teknologi yang sesuai dengan 

kapasitas dan kebutuhan mitra. 

Tahap Pemecahan Masalah 

Berdasarkan hasil observasi, tim pengabdian bersama mitra merumuskan solusi berupa 

perancangan dan penerapan Salted Duck Egg Washer Machine sebagai teknologi tepat guna. 

Pada tahap ini, dilakukan perancangan spesifikasi alat yang disesuaikan dengan kapasitas 

produksi UMKM, meliputi sistem motor penggerak, roll sikat, dan semprotan air bertekanan. 

Selain itu, tim menyiapkan infrastruktur pendukung seperti sambungan listrik, pasokan air, 

serta penataan ruang kerja yang lebih aman dan ergonomis. Proses instalasi dan uji coba alat 

dilakukan secara kolaboratif dengan mitra, disertai pengecekan aspek keselamatan kerja, 

termasuk kondisi kelistrikan dan penggunaan alat pelindung diri oleh operator. 

Tahap Kegiatan Berkelanjutan 

Tahap kegiatan berkelanjutan merupakan implementasi utama dari pendekatan PAR yang 

diwujudkan melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan (Setyaningsih & Asnawi, 2021). 

Pelatihan dirancang secara bertahap dan mencakup tiga aspek utama, yaitu teknis, manajerial, 

dan kewirausahaan (Ishaq et al., 2025). Pada aspek teknis, mitra diberikan pelatihan mengenai 

cara mengoperasikan mesin, mengatur kecepatan kerja, serta melakukan perawatan rutin 

terhadap komponen alat agar tetap berfungsi optimal. Aspek manajerial difokuskan pada 

peningkatan kemampuan mitra dalam melakukan pengendalian kualitas hasil produksi, 

penerapan standar kebersihan, serta pengelolaan jadwal kerja agar proses produksi menjadi 

lebih efisien. Sementara itu, pada aspek kewirausahaan, pelatihan diarahkan pada penguatan 

legalitas usaha, penerapan strategi pemasaran digital, dan penyusunan pencatatan keuangan 

sederhana. Seluruh kegiatan dilakukan melalui praktik langsung dan simulasi untuk 

memastikan mitra dapat memahami dan menerapkan teknologi secara mandiri dalam kegiatan 

produksinya. 

Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas program serta 

dampaknya terhadap peningkatan kapasitas produksi dan kualitas kebersihan produk (Udhma 

et al., 2025). Proses evaluasi dilaksanakan melalui observasi langsung, wawancara dengan 
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mitra, checklist penerapan SOP, serta pengumpulan data kuantitatif terkait waktu pencucian, 

kapasitas produksi, dan penggunaan air sebelum dan sesudah penerapan alat. Data hasil 

evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah 

kegiatan untuk mengukur tingkat keberhasilan program. 

Tahap Rencana Tindak Lanjut 

Sebagai tahapan akhir, tim pengabdian menyusun rencana tindak lanjut untuk menjaga 

keberlanjutan hasil program. Tahapan ini meliputi kegiatan monitoring rutin dan penyerahan 

alat Salted Duck Egg Washer Machine kepada mitra UMKM Tiga Putri. Penyerahan ini tidak 

hanya menjadi simbol penyelesaian kegiatan, tetapi juga bentuk komitmen keberlanjutan kerja 

sama antara tim pengabdian dan mitra. Dengan alat yang telah disesuaikan terhadap kebutuhan 

produksi, proses pencucian telur asin kini menjadi lebih efisien, higienis, dan berdaya saing 

tinggi. Rancangan alat dapat dilihat pada GAMBAR 1 yang menampilkan diagram blok sistem 

kerja. 

 

GAMBAR 1. Diagram Blok Alat 

HASIL DAN DISKUSI 

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan bersama UMKM Tiga Putri di 

Desa Siwalan, Kabupaten Bojonegoro, difokuskan pada peningkatan efisiensi dan higienitas 

proses produksi telur asin melalui penerapan teknologi tepat guna serta pendampingan 

berbasis IPTEKS. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi inovasi teknologi dengan 

pemberdayaan sumber daya manusia mampu memberikan dampak nyata terhadap kinerja 

produksi dan pengelolaan usaha mitra. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada Juni 2025, UMKM Tiga Putri memiliki 

kapasitas produksi sekitar 400–500 butir telur asin per hari. Namun, seluruh proses pencucian 

telur masih dilakukan secara manual menggunakan tangan dan air mengalir tanpa sistem 

filtrasi. Kondisi ini menyebabkan waktu pencucian relatif lama, yaitu sekitar 15 menit per 

batch (30–40 butir telur), dengan tingkat kebersihan yang tidak merata. Selain itu, penggunaan 

air cenderung boros dan tidak terkontrol, serta belum diterapkannya prosedur operasional 

standar (SOP) terkait kebersihan dan keselamatan kerja. 

Dari sisi manajerial, pencatatan produksi dan keuangan masih dilakukan secara manual tanpa 

format baku. Mitra juga belum memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran produk, 

sehingga jangkauan pasar masih terbatas di wilayah sekitar Bojonegoro. Kondisi awal ini 
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menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi produksi yang dimiliki mitra dengan 

efektivitas proses dan manajemen usaha yang dijalankan. 

 

GAMBAR 2. Observasi Bersama Mitra 

Pada tahap pemecahan masalah, tim pengabdian mengidentifikasi dua persoalan utama, yakni 

pada aspek produksi dan manajemen usaha. Dari sisi produksi, permasalahan utama berkaitan 

dengan efisiensi dan kebersihan dalam proses pencucian telur. Untuk mengatasinya, tim 

merancang Salted Duck Egg Washer Machine, sebuah alat otomatis dengan sistem motor 

penggerak, roll sikat, dan semprotan air bertekanan. Penggunaan alat ini terbukti mampu 

mempercepat proses pembersihan sekaligus meningkatkan higienitas produk. Uji coba 

menunjukkan bahwa waktu pencucian yang semula membutuhkan sekitar 15 menit per batch 

(30–40 butir) berkurang menjadi 8 menit per batch, dengan penggunaan air yang lebih hemat 

hingga 60%. Hasil pencucian juga tampak lebih bersih dan merata tanpa sisa kotoran, sehingga 

siap langsung diproses ke tahap pengasinan. 

 

GAMBAR 3. Perancangan Salted Duck Egg Washer Machine 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan mesin pencuci telur memberikan peningkatan 

signifikan terhadap efisiensi proses produksi. Waktu pencucian telur berkurang dari rata-rata 

15 menit menjadi sekitar 8 menit per batch, sehingga terjadi penghematan waktu kerja lebih 

dari 45%. Efisiensi waktu ini memungkinkan peningkatan kapasitas produksi harian dari 

sekitar 400–500 butir menjadi 800–1.000 butir telur asin per hari. 
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Selain itu, sistem semprotan air bertekanan yang digunakan pada mesin mampu menghemat 

penggunaan air hingga 60% dibandingkan metode manual. Hasil pencucian juga lebih bersih 

dan merata, tanpa sisa kotoran pada permukaan telur, sehingga siap untuk diproses ke tahap 

pengasinan. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah penerapan teknologi disajikan secara 

ringkas pada Tabel 1. 

Selain meningkatkan efisiensi kerja, penerapan alat juga menumbuhkan kesadaran mitra 

terhadap pentingnya standar kebersihan dan keselamatan kerja. Mitra kini telah terbiasa 

menggunakan alat pelindung diri (APD), melakukan pengecekan sistem listrik sebelum 

produksi, serta menerapkan prosedur operasional standar (SOP). Perubahan ini menunjukkan 

bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya menghasilkan inovasi teknologi, tetapi juga 

memperbaiki budaya kerja yang lebih aman dan profesional. 

Pada sisi pengetahuan teknologi, mitra yang sebelumnya belum mengenal sistem otomasi kini 

mampu memahami prinsip kerja mesin dan melakukan perawatan dasar secara mandiri. 

Pelatihan berbasis praktik langsung membantu mitra beradaptasi dengan cepat terhadap 

teknologi baru. Hal ini menjadi indikator keberhasilan transfer IPTEKS antara tim pengabdian 

dan pelaku usaha. 

  

GAMBAR 4. Pemasangan dan Uji Coba Salted Duck Egg Washer Machine 

Selain peningkatan pada aspek produksi, program pengabdian juga menekankan penguatan 

kemampuan manajerial dan pemasaran mitra. Sebelumnya, seluruh kegiatan pencatatan 

produksi dan keuangan masih dilakukan secara manual tanpa sistem yang terstruktur. Melalui 

pelatihan manajemen usaha sederhana, mitra kini mampu mencatat data produksi, biaya, dan 

penjualan secara lebih teratur menggunakan format digital yang mudah dipahami. Sistem ini 

memudahkan proses evaluasi dan pengendalian keuangan harian. 

Dalam bidang pemasaran, mitra awalnya hanya menjual produknya secara langsung kepada 

pelanggan di sekitar Bojonegoro tanpa memanfaatkan media digital. Setelah mendapatkan 

pelatihan mengenai digital marketing dan branding produk, mitra mulai menggunakan media 

sosial dan marketplace untuk memperluas jangkauan pasar. Produk juga telah dikemas dengan 

label informasi gizi sesuai ketentuan BPOM, serta desain kemasan yang lebih menarik dan 
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profesional. Langkah ini berdampak positif terhadap citra produk dan meningkatkan daya 

saing di pasaran. 

 

GAMBAR 5. Implementasi Penggunaan Mesin dalam Proses Produksi Harian 

Adapun hasil evaluasi dari kegiatan Pengabdian Masyarakat dalam Optimalisasi Proses 

Produksi Telur Asin melalui Mesin Pencuci Otomatis pada UMKM Tiga Putri Bojonegoro 

dapat disajikan pada TABEL 1 sebagai berikut. 

TABEL 1. Evaluasi Hasil Program Pengabdian Masyarakat pada UMKM Tiga Putri Bojonegoro 

No Sebelum Pengabdian Setelah Pengabdian 

1 Dilakukan secara manual menggunakan tangan 

dan air mengalir tanpa sistem filtrasi, sehingga 

waktu produksi lebih lama dan kebersihan tidak 

merata. 

Proses pencucian dilakukan menggunakan Salted 

Duck Egg Washer Machine dengan sistem roll 

sikat dan semprotan air bertekanan, menghasilkan 

telur yang lebih bersih dalam waktu lebih singkat. 

2 Rata-rata 15 menit per batch (30–40 butir 

telur). 

Berkurang menjadi sekitar 8 menit per batch 

dengan hasil pencucian lebih seragam dan efisien. 

3 Memproduksi ±400–500 butir telur/hari 

(metode manual). 

Meningkat menjadi ±800–1.000 butir telur/hari 

berkat efisiensi waktu dan otomasi proses. 

4 Air digunakan berulang tanpa sistem 

penyaringan, sehingga boros dan kurang 

higienis. 

Penggunaan air lebih hemat hingga 60% berkat 

sistem semprotan bertekanan dan aliran air bersih 

yang teratur. 

5 Tidak menggunakan alat pelindung diri (APD), 

belum ada SOP kebersihan dan keselamatan 

kerja. 

Mitra menerapkan SOP kerja dan penggunaan 

APD, termasuk pengecekan sistem listrik dan 

pemutus arus darurat sebelum produksi. 

6 Pencatatan produksi dan keuangan masih 

dilakukan manual tanpa format terstruktur. 

Menggunakan format digital sederhana untuk 

pencatatan harian produksi dan arus kas, sehingga 

lebih teratur dan mudah dievaluasi. 

7 Hanya menjual produk secara langsung di 

sekitar Bojonegoro, belum menggunakan 

media digital. 

Mulai aktif memasarkan produk melalui media 

sosial dan marketplace, disertai peningkatan 

jumlah pesanan harian. 

8 Belum memiliki pemahaman tentang prinsip 

kerja mesin dan perawatan alat. 

Mampu mengoperasikan dan merawat mesin secara 

mandiri setelah pelatihan berbasis praktik 

langsung. 

9 Kemasan polos tanpa informasi gizi atau 

identitas merek. 

Menggunakan kemasan berlabel gizi sesuai 

ketentuan BPOM, dengan desain visual dan logo 

merek yang menarik. 
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Penerapan Salted Duck Egg Washer Machine dan pelatihan berbasis IPTEKS memberikan 

dampak nyata terhadap peningkatan kinerja UMKM Tiga Putri. Mitra kini mampu 

menghasilkan produk dengan kebersihan yang lebih baik, waktu kerja yang lebih efisien, serta 

sistem produksi yang lebih aman dan terstandar. 

Selain itu, peningkatan kemampuan manajerial dan penerapan pemasaran digital berkontribusi 

terhadap perluasan jangkauan pasar dan penguatan identitas produk. Hal ini sejalan dengan 

hasil pengabdian, yang menunjukkan bahwa digital branding dan pengemasan informatif 

mampu meningkatkan daya saing produk lokal serta mendorong pertumbuhan ekonomi 

berbasis UMKM. Dari sisi teknologi, keberhasilan implementasi alat otomasi sederhana ini 

juga mendukung temuan bahwa inovasi mesin pencuci otomatis dapat meningkatkan 

higienitas dan efisiensi produksi pada skala usaha kecil menengah. 

Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian melakukan monitoring berkala untuk memastikan alat 

tetap berfungsi optimal dan mitra mampu menjaga keberlanjutan produksi. Pendekatan 

reflektif juga dilakukan untuk mengevaluasi aspek-aspek yang dapat dikembangkan di masa 

mendatang, seperti diversifikasi produk dan optimalisasi pemasaran digital. Dengan demikian, 

program ini tidak hanya menghasilkan inovasi teknologi, tetapi juga memperkuat kapasitas 

adaptif UMKM dalam menghadapi dinamika pasar. 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada UMKM Tiga Putri di Desa 

Siwalan, Kabupaten Bojonegoro, berhasil meningkatkan efisiensi dan higienitas proses 

produksi telur asin melalui penerapan Salted Duck Egg Washer Machine serta pendampingan 

berbasis IPTEKS. Penerapan teknologi tepat guna ini mampu menurunkan waktu pencucian 

telur dari sekitar 15 menit menjadi 8 menit per batch, menghemat penggunaan air hingga 60%, 

serta meningkatkan kapasitas produksi harian dari 400–500 butir menjadi 800–1.000 butir 

telur asin. 

Selain peningkatan pada aspek teknis produksi, kegiatan ini juga berdampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia dan manajerial mitra. UMKM Tiga Putri kini 

mampu mengoperasikan dan merawat mesin secara mandiri, menerapkan standar kebersihan 

dan keselamatan kerja, serta melakukan pencatatan produksi dan keuangan secara lebih 

terstruktur. Pemanfaatan pemasaran digital turut memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan daya saing produk. 

Dengan demikian, integrasi antara inovasi teknologi dan pendampingan partisipatif terbukti 

efektif dalam memperkuat kinerja dan keberlanjutan UMKM. Model pengabdian ini 

berpotensi untuk direplikasi pada UMKM sejenis yang menghadapi permasalahan efisiensi 

produksi dan keterbatasan manajemen usaha. 
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Tim pengabdian mengucapkan terima kasih kepada Universitas Negeri Malang atas dukungan 
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kerja sama dan partisipasi aktif selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung. Dukungan 

dari masyarakat sekitar serta pihak pemerintah desa turut berperan penting dalam kesuksesan 

program ini, sehingga hasilnya dapat memberikan manfaat nyata bagi pengembangan UMKM 

lokal. 
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